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PENGARUH INQUIRY DISCOVERY TERHADAP PRESTASI BELAJAR
DAN KEAKTIFAN SISWA KELAS X SEMESTER 2 PADA POKOK
BAHASAN LARUTAN ELEKTROLIT DAN NON ELEKTROLIT

(Studi Eksperimen Di SMA Negeri 2 Banguntapan, Bantul, Y ogyakarta)
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ABSTRAK

Penelitian yang dilaksanakan di SMA Negeri 2 Banguntapan ini bertujuan
untuk mengetahui apakah prestasi belajar menggunakan metode inquiry discovery
(kelas eksperimen) terdapat peningkatan dibandingkan dengan prestasi belgar
peserta didik menggunakan metode demonstrasi (kelas kontrol), dan untuk
mengetahui apakah keaktifan peserta didik dengan menggunakan inquiry
discovery (kelas eksperimen) lebih tinggi keaktifannya dibandingkan dengan
keaktifan peserta didik menggunakan metode demonstrasi (kelas kontrol).

Jenis penelitian ini adalah quasi exsperiment (eksperimen semu). Variabel
dalam penelitian ini meliputi variabel bebas berupa pembelajaran kimia dengan
menggunakan metode inquiry discovery pada kelas ekperimen dan metode
demonstrasi pada kelas kontrol, variable terikat berupa prestasi belgar (aspek
kognitif) dan keaktifan peserta didik, dan variabel kontrol berupa pengetahuan
awa kimia peserta didik yaitu nilai kimia kelas X semester 1. Berdasarkan
pengambilan sampelnya, penelitian ini merupakan penelitian cluster random
sampling, artinya sampel penelitian diambil dua kelas secara acak yang dijadikan
penelitian. Teknik pengumpulan data menggunakan: tes, angket, wawancara, dan
dokumentasi. Instrumen yang digunakan berupa soal berantai dengan
menggunakan aspek kognitif, dan angket keaktifan peserta didik yang divalidasi
secara isi, kontruk, dan empiris. Teknik analisis data yang digunakan untuk
menguiji hipotesis adalah menggunakan uji-t satu ekor (one-tailed t-test).

Hasil pendlitian ini adalah: Pertama, peningkatan prestasi belgar kimia
kelas eksperimen (metode inquiry discovery) lebih tinggi dibandingkan dengan
prestasi belgar kimia kelas kontrol (metode demonstrasi); kedua, keaktifan
peserta didik kelas eksperimen (metode inquiry discovery) lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol (metode demonstrasi).

Kata Kunci: Inquiry Discovery, Prestasi Belajar, K eaktifan Peserta Didik
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut
peningkatan kualitas pendidikan.® Pendidikan yang berkualitas harus
memenuhi standar yang telah ditetapkan pemerintah dengan melihat
kualitas pembelgaran. Melalui pendidikan yang berkualitas akan
dihasilkan sumber daya manusia yang lebih berkualitas sehingga mampu
mengelola sumber daya alam secara efektif dan efisien. Dengan memiliki
sumber daya manusia yang berkualitas, produktivitas negara akan
meningkat, dan pada akhirnya diharapkan akan mampu meningkatkan
daya saing dan kesgjahteraan masyarakat. Peningkatan kualitas pendidikan
ke arah yang lebih baik tentunya tidak akan dapat terjadi tanpa disertai
usaha dan ikhtiar manusia, hal tersebut sesuai dengan firman Allah SWT

dalam QS: Ar Ra’du:11 yang berbunyi:?

Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya

! http://li putanedukasi .comVingi nkah.pendidikan.bangsa.ini.berkualitas?/4 Oktober 2010/ 12.30
? Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: Toha Putra, 1989), him. 370



http://liputanedukasi.com/

atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah
keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang
ada pada diri mereka sendiri, dan apabila Allah menghendaki
keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat
menolaknya dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka
selain Dia.”

Daam proses pembelgaran banyak komponen yang
mempengaruhi, antara lain: tujuan pengagjaran, bahan atau materi yang
dipelgari, model pembelgjaran, metode pembelgaran yang diterapkan,
peserta didik (siswa) dan pendidik (guru) sebaga subjek belgar, faktor
administrasi dan finansial.®> Komponen-komponen tersebut saling terkait
satu dengan yang lain yang tidak boleh dipisahkan, sehingga pendidikan di
sekolah dapat mencapai tujuan pembelgaran dengan baik. Untuk
mencapal tujuan tersebut perlu adanya strategi pembelgaran yang akan
diimplementasikan dalam bentuk metode pembelgjaran.® Artinya, strateg
menunjuk pada sebuah perencanaan untuk mencapa sesuatu, sedangkan
metode adalah cara untuk melaksanakan strategi.

Sementara, rendahnya hasil belgjar peserta didik disebabkan oleh
beberapa hal, balk yang berasal dari peserta didik maupun pendidik.
Banyak peserta didik yang beranggapan bahwa Kimia merupakan mata
pelgaran yang sulit sehingga peserta didik kurang berminat pada mata
pelgaran Kimia. Demikian hanya pada siswa SMA Negeri 2

Banguntapan khususnya kelas X dapat dilihat dari nilai kegiatan Program

% Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Rosdakarya, 2001), him. 39
* Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana, 2008), him.127



Lapangan Profesi (PLP) dengan rata-rata nilai ulangan harian yang dapat
dilihat pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1 Nilai Rata-Rata Ulangan Harian Kelas X

Kelas Nilai Rata—RgtaUIangan
Harian

X.1 48.75

X.2 62,65

X.3 50,81

X.4 47.53

Permasalahan ini  berdampak terhadap minat peserta didik pada
saat mengikuti pelaksanaan proses pembelgjaran berlangsung, peserta
didik kurang aktif dalam mengikuti pembelgaran Kimia. Hal tersebut
menyebabkan materi pelgaran tidak dapat dipahami peserta didik secara
utuh.

Sgjalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
pendidikan dituntut untuk menyesuaikan diri. Sebenarnya, Illmu
Pengetahuan Alam (IPA) khususnya Kimia merupakan hasil kegiatan
manusia berupa pengetahuan, gagasan, dan konsep yang terorganisasi
tentang alam sekitar yang diperoleh dari pengalaman, penyusunan, dan
pengujian gagasan-gagasan. Maka pemberian pelgaran IPA khususnya
Kimia disekolah merupakan program untuk menanamkan dan
mengembangkan pengetahuan, ketrampilan, sikap, dan nilai ilmiah pada
peserta didik serta rasa mencintai dan menghargai kebesaran Tuhan Y ang
Maha Esa

Ada beberapa faktor untuk mencapai tujuan pendidikan dalam

pembelgjaran Kimia, salah satu di antaranya metode mengagjar, karena



faktor ini memegang peranan yang sangat penting. Penggunaan metode
pembelgjaran yang sesuai dengan bahan pelgjaran yang digarkan akan
membawa suasana proses pembelgaran dengan lancar dan efektif.
Beberapa metode yang digunakan dalam pembel gjaran antara lain, metode
inquiry discovery, metode ceramah, metode demonstrasi, metode tanya
jawab dan masih ada yang lainnya, masing-masing metode mempunyai
kekurangan dan kelebihan.

Salah satu metode di atas, metode ceramah sering digunakan dalam
pembelgaran kimia di Indonesia. Metode ceramah adalah metode dengan
cara penyampaian informasi dan pengetahuan secara lisan.” Kegiatan
pembelgaran di SMA Negeri 2 Banguntapan juga masih menggunakan
metode ceramah. Hal tersebut dilakukan pendidik dengan berbagai alasan,
materi pembelgjaran |ebih terkontrol dan waktu pembelajaran dapat |ebih
disesuaikan.® Walaupun demikian metode ceramah sering mendapatkan
kritikan yang kurang baik, apalagi dengan situasi dan kondisi pendidikan
saat ini yang menuntut peserta didik harus aktif dalam pembelgaran
(student centered). Dari uraian tersebut, peserta didik kurang aktif dalam
mengikuti pembelgaran kimia yang dilaksanakan, peserta didik cenderung
pasif karena hanya menyimak penjelasan pendidik tanpa ada kesempatan
peserta didik untuk bergerak melakukan suatu pengamatan. Padahal, kimia

merupakan mata pelgaran yang sangat mengasyikkan apabila disgjikan

> Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Al-Gesindo, 2005),

him. 77

® Hasil wawancara peneliti dengan guru mata pelajaran kimia kelas X pada hari Senin, tanggal 4
Oktober 2010



dengan suatu metode yang mengarahkan pada strategi cara belgjar aktif.
Sehingga, apa yang didapatkan oleh peserta didik menjadi sangat
bermakna dan materi pelgjaran dapat dipahami peserta didik secara utuh.

Sehingga prestasi yang dihasilkan juga akan lebih meningkat.

Selanjutnya, hasil akhir wawancara peneliti dengan guru kimia
berdasarkan uraian kondisi di atas pada waktu kegiatan Program Lapangan
Profess (PLP), ada satu pokok bahasan yang dirasa kurang cocok
menggunakan metode ceramah, pokok bahasan tersebut adalah larutan
elektrolit dan non elektolit. Metode yang biasa digunakan pada pokok
bahasan ini adalah menggunakan metode demonstrasi. Pembelgaran
tersebut menggunakan media flash player dan dat peraga (aat yang
digunakan untuk praktikum) sebagal instrumen metode demonstras
dengan demonstrator adalah guru kimia yang bersangkutan. Ada
kesempatan yang bisa digunakan oleh peserta didik umtuk mencoba
mempraktekkan sendiri apa yang diperagakan oleh demonstrator.

Dari hasil wawancara yang telah diuraikan di atas, pendliti
berpendapat bahwa ada satu metode yang juga sekiranya tepat untuk
digunakan pada pokok bahasan tersebut yaitu metode inquiry discovery.
Selanjutnya, peneliti berdiskusi dengan guru kimia yang bersangkutan
mengenai metode inquiry discovery untuk bisa dijadikan sebaga
penelitian.

Diharapkan, metode inquiry discovery dapat meningkatkan prestasi

belgjar peserta didik dibandingkan dengan prestasi belgjar peserta didik



menggunakan metode demonstrasi. Selain itu, penggunaan metode inquiry
discovery dapat meningkatkan keaktifan peserta didik dibandingkan

dengan keaktifan peserta didik menggunakan metode demonstrasi.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk
mel akukan penelitian tentang pengaruh metode inquiry discovery terhadap
prestasi belgar peserta didik pada mata pelgjaran Kimia. Hal ini sebagai
sdah satu metode menemukan konsep Kimia dalam pokok bahasan
Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit terhadap prestas hasil belgar dan
keaktifan pesertadidik kelas X SMA Negeri 2 Banguntapan Tahun Ajaran

2010/2011.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasikan

masal ah sebagai berikut.

1. Pendidikan di Indonesia belum berkualitas.

2. Kimiadianggap mata pelgjaran yang sulit.

3. Belum maksimalnya usaha untuk mencapal tujuan pendidikan dalam
pembelgjaran kimiayang lebih baik.

4. Belum sepenuhnya metode demonstrasi yang digunakan bisa mewakili
pembelgaran pada pokok bahasan Larutan Elektrolit dan Non

Elektrolit di SMA Negeri 2 Banguntapan.



C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikas masalah di

atas, penelitian dibatas dan difokuskan pada pengaruh metode inquiry

discovery terhadap prestasi belgar (aspek kognitif) dan keaktifan siswa

kelas X pada mata pelgaran Kimia di SMA Negeri 2 Banguntapan pada

pokok bahasan larutan elektrolit dan non elektrolit.

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian di SMA Negeri 2 Banguntapan

kelas X adalah sebagai berikut.

1

2.

Apakah prestasi belgjar menggunakan metode inquiry discovery lebih
meningkat dibandingkan dengan prestas belgjar peserta didik
menggunakan metode demonstrasi?

Apakah keaktifan peserta didik dengan menggunakan inquiry
discovery lebih tinggi keaktifannya dibandingkan dengan keaktifan

pesertadidik menggunakan metode demonstrasi?

E. Tujuan Penelitian

1

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

Untuk mengetahui apakah prestas belgar menggunakan metode
inquiry discovery meningkat dibandingkan dengan prestasi belgar
peserta didik menggunakan metode demonstrasi.

Untuk mengetahui apakah keaktifan peserta didik dengan

menggunakan inquiry discovery lebih tinggi keaktifannya



dibandingkan dengan keaktifan peserta didik menggunakan metode
demonstrasi.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan sebagai
berikut.
1. Manfaat teoritis

a. Dapat memberikan tambahan khasanah teori pengetahuan tentang
metode inquiry discovery sebagai salah satu metode pembelgjaran
di kelas yang mandiri dan aktif.

b. Dapat memberikan bahan kajian untuk penelitian lebih lanjut dan
lebih mendalam tentang permasahan yang berkaitan dengan topik
penelitian tersebut.

2. Manfaat praktis

a. Bagi penditi, yaitu untuk menambah pengalaman dalam bidang
penelitian pendidikan.

b. Bagi guru, yaitu sebagai bahan pertimbangan dalam pembelgaran
Kimiadi kelas.

c. Bagi caon guru, yaitu untuk menambah pengalaman dalam

mengadakan penelitian lebih lanjut.



G. Definisi Operasional

1.

I nquiry Discovery

Metode inquiry discovery yang digunakan dalam pendlitian ini
adalah dengan menggunakan teknik praktikum yang diadakan di
laboratorium sekolah SMA Negeri 2 Banguntapan mengenai pokok
bahasan larutan elektrolit dan non elektrolit. Metode inquiry discovery
dalam penelitian ini merupakan pelaksanaan dari strategi pembelgjaran
yang berpusat pada peserta didik (student centre strategies) dengan
pendekatan ketrampilan proses.
Prestasi Belajar

Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan,
diciptakan, baik secara individual maupun kelompok. Instrumen yang
digunakan pada pengukuran prestas belgjar dalam penelitian ini
menggunakan soal berantai yang terdiri dari 25 soa aspek kognitif,
soal berantai ini berupa paragraf naratif secara urut antara soal yang
satu dengan soal yang lainnya. Adapun indikator prestasi belgjar dalam
pendlitian ini meliputi: Mengelompokkan larutan dalam larutan non
elektrolit dan elektrolit berdasarkan sifat hantaran arus listrik,
menjelaskan penyebab kemampuan larutan elektrolit menghantarkan
arus listrik, mendeskripsikan bahwa larutan elektrolit dapat berupa

senyawaion dan senyawa kovalen polar.
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3. Keaktifan Peserta Didik
Keaktifan peserta didik yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah kegiatan, aktifitas, atau kesibukan yang dilakukan peserta didik
dalam pelaksanaan pembelgjaran di kelas. Adapun indikator keaktifan
peserta didik meliputi: aktifitas berdasarkan penglihatan, aktifitas
secara lisan, aktifitas dengan mendengarkan, aktifitas untuk membuat
sesuatu, dan aktifitas yang menggunakan perasaan.

4. Pokok Bahasan L arutan Elektrolit dan Non Elektrolit

Larutan elektrolit dan non-elektrolit adalah salah satu pokok
bahasan pada materi pelgaran kimia pada kelas X semester 2.
Elektrolit adalah zat yang dapat membentuk ion-ion dalam pelarutnya
sehingga larutannya dapat menghantarkan listrik. Larutan demikian
disebut larutan elektrolit. Sedangkan Non Elektrolit adalah zat yang
tidak dapat membentuk ion-ion dalam pelarutnya sehingga larutannya
tidak dapat menghantarkan listrik. Larutan demikian disebut larutan

non elektrolit.

Pokok bahasan larutan elektrolit dan non-elektrolit dalam
penelitian ini akan tersgji dalam suatu metode pembelgjaran inquiry
discovery. Metode ini disgikan dalam bentuk praktikum yang
dilaksanakan di laboratorium SMA Negeri 2 Banguntapan. Sebagal
kelas kontrol digunakan metode demonstrasi yang disgjikan dengan
menampilkan flash player dan pengenalan aat peraga (aat yang

digunakan untuk praktikum).



BABV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data hasil pada pembahasan,

maka peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut.

1. Ada peningkatan prestasi belgjar peserta didik menggunakan metode
inquiry discovery daripada prestasi belgar peserta didik yang
menggunakan metode demonstrasi.

2. Keaktifan peserta didik dengan menggunakan inquiry discovery lebih
tinggi keaktifannya dibandingkan dengan keaktifan peserta didik
menggunakan metode demonstrasi.

B. Saran-Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas, maka peneliti mengajukan
beberapa hal yang diharapkan dapat diimplementaskan dalam
pengembangan ilmu pengetahuan dan pengambilan kebijakan pendidikan
adalah sebagai berikut.

a. Guru kimia dapat menggunakan metode inquiry discovery dalam
pembelgjaran kimia yaitu bertujuan agar peserta didik selalu aktif, dan
mampu mengambil keputusan secara efektif dengan melihat atau
mencari sendiri konsep dalam materi pelgaran kimia.

b. Pihak sekolah hendaknya mengadakan training untuk para pendidik,

khususnya guru mata pelgjaran kimia yang berkaitan dengan varias
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dalam mengagjar, karena sebagian besar guru yang sudah lama mengajar
belum mengenal variasi pada metode dalam mengajar yang baru. Hal ini
bermanfaat agar tujuan pembelgaran yang telah ditetapkan dapat
tercapai secaramaksimal.

Bagi teman-teman mahasiswa diharapkan dapat melakukan penelitian
lebih lanjut mengenai metode ini dengan variasi yang lain, atau dengan
metode dengan tipe yang berbeda, agar dapat diketahui pengaruh metode
pembel gjaran tersebut terhadap prestasi belajar maupun keaktifan peserta

didik.
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